BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan pada
bab I11, peneliti menemukan beberapa temuan data tentang peran Facebook dalam
komunikasi politik Partai Nasional Demokrat pada pemilih pemula tentang calon
Presiden yang diusung dalam pemilihan umum Presiden 2014. Penemuan ini
berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan fans Facebook Partai
NasDem dan anggota Liga Mahasiswa NasDem Yogyakarta. Fans Facebook
Partai NasDem dan anggota Liga Mahasiswa NasDem mengungkapkan beberapa
point penting. Point tersebut yaitu:

1. Facebook digunakan sebagai sarana pencarian informasi tentang
NasDem dimana narasumber tidak menemukan fungsi Facebook
sebagai sarana komunikasi politik dua arah baik antar sesama fans
maupun antar fans dengan Partai Politik sendiri.

2. Is pesan yang menarik untuk pemilih pemula tidak selalu
membahas isu politik. Tidak semua pemilih pemula memahami
bahasa politik.

3. Twitter adalah sumber lain yang banyak digunakan pemilih pemula
dalam mencari informasi tentang Partai NasDem.

4. Komunikas politik yang terjalin di Facebook Partai NasDem
kurang interaktif disebabkan karena faktor admin Facebook Partai

NasDem yang kurang menanggapi comment yang diberikan para
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fans. Kurang interaktif di sini maksudnya adalah kurang ada
feedback dari komunikator politik sendiri yaitu Partai NasDem.

Informasi tentang calon Presiden yang diusung pada Facebook
berperan mempengaruhi minat dan keputusan fans NasDem dalam
menentukan pilihan kepada calon Presiden yang diusung Partai
NasDem karena dalam hal ini Facebook Partai NasDem berperan
dalam menyediakan informasi tentang calon Presiden dan Wakil

Presiden yang diusung oleh Partai NasDem.

Berdasarkan hasil penemuan diatas, peneliti melakukan analisis data dan

interpretasi terhadap peran Facebook dalam komunikasi politik Partai Nasional

Demokrat pada pemilih pemula tentang calon Presiden yang diusung dalam

pemilihan umum Presiden 2014. Hasil penelitian dan analisis peneliti dapat

disimpulkan bahwa peran Facebook bagi pemilih pemula adalah :

1

2.

Sebagai sarana mencari informasi tentang Partai NasDem
Sebagai bahan observasi dan referensi tentang pandangan politik
Sebagai bahan referensi mengenai informasi yang didapatkan dari

medialain tentang calon Presiden yang diusung

Sebagai penghubung informasi mengenai Partai NasDem melalui
link yang dibagikan melalui Facebook Partai NasDem yang dapat
diakses oleh pemilih pemula terkait informas tentang Partai

NasDem

Sebagai sarana menyuarakan aspirasi, kritik, saran, tanggapan
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tentang informasi yang terkait tentang Partai NasDem.

Berdasarkan kesimpulan di atas yang merupakan hasil penelitian dan
kemudian dianalisis, penulis dapat mencapai tujuan penelitian yaitu satu,
mengetahui komunikasi politik kepada pemilih pemula. Melaui penelitian ini,
penulis dapat mengetahui pesan seperti apa yang “pas’ bagi pemilih pemula,
Facebook Partai NasDem kurang memfokuskan isi pesan pada pemilih pemula,
dan kemudian media apa yang sering digunakan dalam mencari informasi
mengenai Partai NasDem selain Facebook. Tujuan penelitian yang kedua adalah
mengetahui peran Facebook dalam komunikasi politik Partai Nasional Demokrat
pada pemilih pemula tentang calon Presiden yang diusung dalam pemilihan
umum Presiden 2014. Melalui penelitian ini, penulis dapat mengetahui informasi
yang dibagikan melalui Facebook berperan mempengaruhi minat dan keputusan
fans Facebook Partai NasDem dalam pengambilan keputusan terhadap calon
Presiden dan Wakil Presiden yang diusung oleh Partai NasDem. Facebook
sebagal salah satu media komunikasi politik Partai NasDem mengkomunikasikan
informasi yang bersangkutan denagan calon Presiden dan Wakil Presiden yang
diusung Partai NasDem, namun Facebook sebagal salah satu media jegjaring sosia
yang digunakan sebagai media komunikasi politik Partai NasDem belum
melaksanakan fungsi komunikasi politik secara makasimal dan Fungsi Facebook
sebagai media komunikasi politik kurang dioptimalkan oleh pengelola Facebook
Partai NasDem sehingga efek yang diharapkan tidak optimal karena komunikasi

politik pada Facebook Partai NasDem tidak berjalan secara dua arah.
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B. KETERBATASAN PENELITIAN

Keterbatasan penelitian ini adalah mendapatkan narasumber yang merupakan
kategori pemilih pemula pada Facebook Partai NasDem. Pemilih pemula jarang
yang tergabung dalam akun-akun media jgaring sosia Partai Politik. Selain itu,
pemilih pemula banyak yang belum aware dengan politik. Facebook mulai
ditinggalkan oleh sebagian pemilih pemula. Pemilih pemula lebih sering
menggunakan Twitter dalam mengakses informasi tentang Partai Nasdem atau isu
politik. Penulis mengalami kesulitan dalam mendapatkan narasumber yang

merupakan kategori pemilih pemula pada Facebook Partai NasDem.

C. SARAN
a. Saran Akademis
Pada lingkup akademis, peneliti menyarankan pada penelitian selanjutnya
agar:

1. Berdasarkan hasil penelitian pada bab 11l tentang sumber lain yang
digunakan dalam mencari informasi mengenai isu politik, Facebook mulai
ditinggalkan oleh sebagian pemilih pemula. Hal ini ditunjang pula dengan
banyaknya media sosial yang bermunculan saat ini, peneliti menyarankan
pada pendlitian selanjutnya agar penelitian selanjutnya dapat mendliti
peran media jgaring sosial lain seperti Twitter, Path, Instagram sebagai
media komunikas politik melihat media seperti Twitter banyak digunakan

oleh pemilih pemula dalam mencari informasi tentang isu politik.
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2. Penditian sdlanjutnya juga dapat melihat komunikasi politik dari

agar:

komunikator politik lain misalnya Partai Politik lain di Indonesia selain
Partai NasDem, tokoh politik di Indonesia, dan lembaga-lembaga Negara.
Penelitian selanjutnya juga dapat melihat peran Facebook dalam
komunikasi politik memperbandingkan fenomena yang terjadi di
Indonesia dengan perspektif dari negaralain.
Jenis penditian dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif. Penulis menyarankan pada penelitian selanjutnya menggunakan
jenis pendlitian kuantitatif atau konten analisis agar memperkaya referensi
penelitian tentang Facebook dalam komunikasi politik. Contoh penelitian
kuantitatif yang dapat dilakukan mengenai komunikas politik misalnya
meneliti tingkat partisipas pemilih pemula pada Facebook, efektivitas
Facebook sebagai media komunikasi politik bagi pemilih pemula, atau
meneliti tingkat interaktifitas antara fans dengan politisi pada Facebook.
Selain pendlitian kuantitatif, dapat juga menggunakan konten analisis
misalnya meneliti isi pesan Facebook sebagal media komunikasi politik.

b. Saran Praktis

Pada lingkup praktis, peneliti menyarankan pada penelitian selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian pada bab I11 tentang komunikas politik yang

terjalin di Facebook Partai NasDem kurang interaktif, penéliti

menyarankan pada pengelola Facebook Partai NasDem untuk menjaga
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interaktifitas pada Facebook Partai NasDem agar tercipta komunikasi dua
arah yang efektif.

. Berdasarkan anadlisis hasil penelitian pada bab IllI, penulis juga
menyarankan kepada admin Facebook Partai NasDem untuk membangun
diskusi ringan di Facebook Partai NasDem tentang topik-topik yang dekat
dengan anak muda agar menarik partisipas pemilih pemula ke dalam
ranah politik dengan menjalankan fungs pengamatan dan fungsi
monitoring. Admin Facebook Partai NasDem dapat melakukan
pengamatan mengenai topik apa yang dapat menarik perhatian pemilih
pemula misalnya topik-topik yang sedang hangat diperbincangkan oleh
pemilih pemula dan tidak lupa tetap memberikan pendidikan politik di
dalam diskusi ringan tersebut.

. Berdasarkan hasil penelitian pada bab I11 tentang sumber lain yang banyak
digunakan pemilih pemula dalam mencari informasi mengena Partai
NasDem, dan menurut narasumber media jejaring sosia Facebook sudah
mulai ditinggalkan oleh sebagian pemilih pemula, penulis menyarankan
kepada departemen media dan komunikas publik Partai NasDem untuk
mengikuti perkembangan penggunaan media jgaring sosia pemilih
pemula seperti Twitter, Instagram, Path agar dapat menyasar pemilih
pemula. Media jgaring sosial sampal saat ini masih memiliki kekuatan
dalam menyampaikan komunikasi politik kepada pemilih pemula, maka

dari itu tim pengelola media jgaring sosia Partai NasDem harus
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mengoptimalkan media jgaring sosia yang dimiliki untuk menyasar
pemilih pemula.

. Berdasarkan hasil analisis pada bab 1ll tentang kebijakan dan program
politik NasDem dalam mencapai visi —misi Partai belum dikomunikasikan
pada Facebook NasDem, penulis menyarankan kepada departemen media
dan komunikasi publik Parta NasDem untuk mengkomunikasikan
program dan kebijakan-kebijakan Partai NasDem melaui Facebook karena
berdasarkan hasil penelitian informasi yang ingin didapatkan oleh fans
Facebook Partai NasDem adalah informasi seputar Partai meliputi hasil
kerja nyata Partai NasDem, perjuangan visi-misi restoras NasDem, dan

sikap politik NasDem terhadap perbaikan bangsa.

Demikianlah penelitian ini tentang peran Facebook dalam komunikasi politik

Partai Nasiona Demokrat pada pemilih pemula tentang calon Presiden yang

diusung dalam pemilihan umum Presiden 2014 telah dibuat. Semoga penelitian ini

bermanfaat, dapat menyumbangkan kekayaan ilmu komunikasi khususnya

komunikasi politik dan dapat menjadi referensi mengenai peran Facebook dalam

komunikasi politik, menjadi referensi mengenai komunikasi politik tentang calon

Presiden kepada pemilih pemula, dapat digunakan sebagai dasar berpijak bagi

penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan dunia komunikasi politik

di Facebook dan dapat menjadi masukan bagi departemen media dan komunikasi

publik Partai NasDem untuk melihat peran Facebook dalam komunikasi politik

tentang calon Presiden yang diusung Partai NasDem.
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LAMPIRAN



TRANSKRIP WAWANCARA
Partai Politik mana yang memarik perhatian anda untuk mengakses

informasi mengenai informasi partai?

OL  :Ygpernama saya sangat tertarik dengan partai NasDem....yang kedua

parta PDI-P dan Ketiga Partai Gerindra

AT  : Kklodri pribadi saya saya lihat dari sisi prubahan adalah nasdem.. klo

sisi kmapanan PDIP

SW  : Untuk saat ini msh partai Nasdem

AS : Partai nasdem

FY : Partai Nasdem

OG : Partai Nasdem

SM  : Sebelumnya belum tau politik, digjak gabung sama temen LMN
untuk jadi panitia kampanye akbar Nasdem pas Pileg kemarin di Pacific Hall,
akhirnya setelah ditindak lanjuti memutuskan untuk bergabung ke LMN. Jadi

yaNasdem, melalui LMN

TW  : Nasdem

SR : Nasdem

SS : Nasdem



Mengapa anda tertarik terhadap Partai Politik tertentu?

OL : Pertama aasannya dlu karna Saya pengurus DPD partai NasDem

(Sekretari DPD kab.Nias Utara)

AT  : karena saya shaga salah satu warga negara yg punya hak maka saya
pilih partai yg mempunyai tujuan yg mengutamakan tindakan perubahan..

untuk yg Ibih baik * kita usahakan.

Bagimana Partai Politik dapat menarik perhatian anda?

Mengapa andatertarik dengan Partai Nasdem?

OL : Sayabergabung dan suka dengan NasDem karna menurut menilaian
saya atau pemantauan saya cumalah NasDem satu-satunya partai yang
mempunyai semboyang Restorasi/Gerakan Perubahan dan yang terakhir karna
parta NasDem ini Parta baru Kalau d umpamakan sepeti bayi yg Tanpa

dosa...walaupun sebagian Pemain lama...hahahaha

AT  : parta yg menarik ialah partai yg tidak memberikan info yg tercela, yg

menyatakan program program nya dengan tepat dan padat

SW : Alasannya dari deretan pengurus pusatnya tdk trdpat org2 yg trlibat
tindak korupsi. Apalagi sapa ada pengurus pusat yg dr hanura skrg pindah k

nasdem itu saya suka banget

AS : Partai nasdem membangun sistem sehingga sistem rekuitmen

terorganisir rapi

FY : Partal baru, masih ada secerca harapan sebagai partai baru, belum ada



dosa

OG : yamemang saya menjadi anggta Nasdem krna melihat Nasdem cra

berpolitiknya Bagus

SM  : Pertama kalo ini ya kao masalah untuk tertarik ke Partainya
Nasdemnya sendiri belum, hanya kan ketika mengenal LMN sendiri dari
senior, dari demisioner yang UIN maupun yg UGM katanya kalau memang
belum srek dengan partainya gak papa, disini kan kita belgar, berpolitik,
mengabdi, gak papa kan belgar politik dulu biar tau, soalnya kan mau apa-apa
sekarang serba politik semua, jadi kalo kita ga ngerti politik, mahasiswa
menolak politik nanti mau jadi apa gitu, nah makanya saya ikut gabung disitu
dulu untuk belgar politiknya dulu, untuk tertarik ke partainya belum sampai

ke pikiran

TW : Gagasan yang diberikan ya, karena gagasan yang mengusung

restorasi itu yang membuat saya tertarik

SR : Awalnya selama saya di Jogja dan menjadi wajib pilih itu saya tidak
pernah memilih, karena apa ya, dikalangan mahasiswa itu skeptis terhadap
parta politik. Cuma karena partai politik baru Nasdem ini di gaungi dari
teman-teman di jalanan juga, teman-teman kita yang aktifis jalanan bergabung
di nasdem dengan ideology perubahannya kemudian kami digak diskusi
teman-teman, dan akhirnya mau bergabung di Nasdem. Karena kan kalau kita
berbicara partai politik yang modern seharusnya ideology pancasila kan bukan
ideology partai sebetulnya, itu ideology kebangsaan, cuma diadops oleh
partai, satu-satunya partai yang kemudian dengan ideology restorasinya yatu

partai nasdem, yang clear. Makanya kami sepakat disitu, kami sepakat dengan



ideology restorasi itu.

SS . Kenapa saya pilih partai nasdem yang pertama itu karena memang
partai baru, yang kedua karena parta itu partai yang masih bersih yang belum
tenoda ol eh tangan-tangan yang tidak bertanggung jawab seperti para koruptor
yang kita sering liat di televis ya. Dan kemudian Partai NasDem ini memiliki

beberapa ranting-ranting seperti dari Garda, LMN begitu

Bagaimana strategi FB Partai Nasdem yang tepat untuk komunikas

politik pada pemilih pemula?

AT : maka dari itu kelola info dan komunikasi dengan bijak.. separti
aktifitas positif kaula muda... untuk di pantau dan dikomunikasikan yg bisa

menjadi tren

SW : Saya ikuti di media sosia lainnya bagi pmilih pemula kurang

menarik. Krn pmilih pemula. Msh kurang pekatrhdp misi nvisi yg di usung

AS : Mungkin harus Ibh byk menonjolkan kegiatan2 yg Ibh byk di

gandrungi anak muda mis kegiatan musikal dan olah raga

FY : Facebook sudah mulai ditinggal oleh kalangan mahasiswa, meskipun
ada di beberapa kampus masih menggunakan FB, media sosial aku rasa masih
menjadi senjata utama yang dipakai, ga ada salahnya mengikuiti
perkembangan zaman, misalkan instagram, twitter meskipun nasib bisa

dibilang hampir seperti FB tapi masih ada awareness disitu, dan web.

OG : pertama tentu mengajak pemilih pemula untuk ikut serta berperan

aktif dalam pemilihan untuk mengurangi angka Golput kedua tentu



mengenalkan visi dan misinya sehingga pemilih pemula ada gambaran
tentang politik Nasdem Ketiga juga perlu melihat kondisi sosial masyarakat
karena setigp masyarakat tidaklah sama sehingga perlu melihat kondisi sosia
budaya dan juga pendidikannya, sehingga efektif dalam mendekati pemilih
pemula....Dan juga mengenakan cara2 berpolitik yang santun, dan juga tidak
kalah pentingnya, mengakomudir aspiras pemula serta mengikutsertakan

mereka kedalam gerakan partal

SM  : Kaau menurut saya sendiri yang menarik itu pertama dari wacana
yang diangkat, terus kan kalau upamanya kaya fitnah gitu, saling ngejek-
ngejek di media sosia gitu, foto lah gambar, itu kan ga terlau menarik, yang
lebih menarik menurut saya ya wacananya apa yang bener-bener bener,
britanya ga cuma asal saling ngegjek. Y ang menarik untuk saya ya pembahasan

bagaimana rencananya, apa visi-misinya, trus programnya apa

TW  : Yang pasti, yang pertama kan sekarang ini pemilih pemulaitu banyak
yang apolitik, anti organisasi dan lain-lain, jadi strategi yang cocok untuk
sekarang itu kita masuk ke komunitas-komunitas. Kita berbicara di komunitas
itu sesual apa minat komunitas itu, setelah kita bisa membaur dengan mereka
baru kita bisa input politik itu untuk bisa mengembangkan komunitasnya.
Misalnya yang sudah kami dekati itu IKPM (Ikatan Pemuda Pelgjar Daerah)
disitu kami mulai masuk, tapi kami membawa unsur kedaerahan, dan disana
saat mereka sudah bisa menerima kami, baru kami membuka diri, baru kami

bisa memberikan bahwa politik itu tidak seburuk yang mereka pikirkan

SR . Kalau sebenarnya, kami di Jogja ini kan mahasiswa mengelola

Facebook sendiri, kami LMN mengelola FB sendiri itu kemudian dikelola



sebagai apa, ada dua hal, karena kita Partai baru facebook itu ditujukan untuk
pengenalan partai dan LMN sekaligus propaganda apa sebenarnya yang kita
perjuangkan, jadi gjang diskusi |ah denga orang-orang yang mau bergabung di

FB ini.

Apakah sudah efektif diskusi di FB?

Yaitu kendala di kawan-kawan juga ya, bahwa kelemahan selama ini bahwa
FB itu belum bisa mengaahkan komunikas langsung, daam artian kita
berdiskusi langsung, FGD misalnya kan, atau kita kumpul di suatu ruangan
tertentu membahas topic tetrtentu, FB itu belum bisa menggantikan itu. Cuma
jangkauanya lebih luas, efektif 24jam itu ga mungkin mengapa media sosia
efektif bisa menjangkau banyak orang di berbagai ruang dan berbagai waktu.
Kaau keefektifan ga bisa mengalahkan pertemuan langsung. Kalau kami
melihat sendiri, apa ya, problem mahasiswa sendiri sekarang ketertarikan
mahasiswa buat berpolitik itu rendah dan pengetahuan tentang politik rendah,
kemudian ketika kawan-kawan melemparkan isu-isu tertentu yang terbanyak
itu like, like, like. Sementara yang kita harapkan adalah komen yang bisa
jangka panjang gitu. Cuma kalau like kan berenti di like gja. 1tu sebenarnya ga

efektif.

SS : Carakita untuk menarik mahasiswa agar tertarik dengan parta politik
itu mungkin kita dari kebiasaan kita mengobrol dengan mereka, berbicaara
tentang mungkin struktur kenegaraan kita bagaimana sekarang ini apakah
mereka ingin masih seperti ini yang belum apa namanya, yang belum baik
menurut kita yang dimana banyak pejabat-pejabat seperti anggota dewan

terlibat kasus korupsi dan disitu kita gabung kesitu untuk menyadarkan



mereka supaya Negara kita ini ga seperti itu lagi dan kemudian kita mengajak
masyarakat dan kawan-kawan mahasiswa untuk sadar bahwa mempelgjari
politik itu bagus supaya kita membuang jauh-jauh yang dulunya kita berpikir
partai politik itu jahat, adalah permainan, disini kita gabung membentuk
organisas LMN untuk merangkul mahasiswa khususnya mahasiswa yang ada
di Yogyakarta supaya kitamengajak diskusi bersama-sama. Selain diskusi kita
juga melakukan kegiatan misalnya kegiatan sosial, bakti sosial langsung terjun

ke masyarakat.

Apa sgja aktivitas yang sebaiknya dilakukan di FB Partai Nasdem untuk

menarik partisipas pemilih pemula?

AT  : dan task lupa kalah penting nya.. bikin info tatacara pemilihan dan
memilih dengan melibatkan pemuda jangan bikin seperti masuk ruang oprasi,
menurut hemat saya banyak hal yg bisa di lakukan media.. spt remaga
sekarang hoby k warnet.. nah dri situ ciptakan komunikas dosial media
dengan mrng aktifkn peran serta pemilih pemula, banyak salah satunya... bikin
suatu iven sosia d sosmed dgn memberi royalti.. cotoh dok kegiatan
kepemudaan kegiatan sosialisasi pilpres 2014.. dan pertanyaan keinginan para
pemuda.. dan info yg ber imbang, so salah satu alasan dasar pemilih pemula
beliau tidak mau d pandang sblah mata dan bliau pingin d anggap

keberadaanya

SW : KegiaAn2 yg pling banyak mnarik minat kepemudaan... Panjat
tebing, kpramukaan, bisnis kecil2an misalnya, Nah dr situ organisir mereka
utk diarahkan brsikap aktif trhadap politik, Bs. Yg pertama hrs dikumpulkn

mlalui pertemuan2 antara anak2 pengurusnya kmudiAn dr situ di buatkn



wadahnyadi fb ato medsos lainnya

AS  : Mengagak pemilih pemula utk aktif ikut serta DLM kegiatan kesenian

Dan budaya yg ada

FY . Teknologi web 2.0 interaktifitas, FB Nasdem akan lebih menarik
ketika interaktifitas dijaga, dalam arti jika ada komen bisa langsung dibalas
oleh organisasi, aku rasa itu jadi hal yang paling darurat, paling penting.

Interaktifitas ditingkatkan pasti awareness akan tambah

OG : tentu mengenakan group fb na nasdas pd pemula sebagai aang
berpartisifasi, contohnya bisa melalui kegiatan2 ank muda baik itu brpa
kesenian ataupun sgjenis kegiatan olah raga, karena ank muda hampir semua

menggnkn fb

SM  : Kan kalau melihat nasdem sendiri kan partai baru ya, baru lahir di
pemilu saat ini, ya setidaknya kan partai baru tu lebih ada semangatnya, ini |ho
yang kami tawarkan sebagal partai baru, mungkin itu kemarin kan seperti
nasdem kemarin menawarkan 10 program kerjanya, tapi kan mungkin karena
posisinya memang masih partai baru jadi dapat suaranya masih segitu, tapi
menurut saya nasdem sudah melakukan yang terbaik, karena sebagal partal
baru itu malah dia bisa ngalahin seperti PBB, Hanura, PKPI yang sudah
berpengalaman dalam pemilu. Mungkin untuk kaya menarik minat mahasiswa
ya, kayanya mungkin kaya kegiatan-kegiatan sosial, kan mahasiswa lebih
cenderung kearah yang seperti itu. Maksudnya kaya kemarin ini misalnya ada
tawaran gitu pengen menggak untuk memperingati Mei 98, akhirnya atas
nama LMN tapi kita mengagak lintas organisas mahasiswa, jadi biar

mahasiswa itu tertarik dan tidak diam dengan diskusi seperti itu. Kaya



kemarin juga ada misi penolakan pemilu, yang mahasiswa menolak pemilu itu
kan sempet ditanyaan juga sama coordinator pemilunya lantas kalau kalian
menolak pemilu kalian mau bikin apa? Dijawab kami mau buat parta sendiri,
kan otomatis nanti ke politik juga jadinya, makanya itu seperti kegiatan
diskusi, mengajak mahasiswa-mahasiwa untuk bergabung dengan politik lebih

bagus

TW  : Yang pasti sering-sering bikin status ya kalo di Facebook sama take
foto kegiatan-kegiatan kami, karena kegiatan kami itu 80% bukan kegiatan
politik jadi sering kami take foto itu bukan kegiatan politik misalkan kegiatan
budaya, untuk kegiatan politiknya maka dibilang sangat minim, tapi tetap

harus kitajangan lepas dari politik

SR - Aku liat poinnya bahwa gini, yang udah dibahas itu strategi nasioanl
bahwa kami bergerak di kalangan mahasiswa, hal yang pertama dilakukan
untuk pemilih pemula membongkar paradigma mahasiswa bahwa partal
adalah hal yang buruk. Bahwa partai itu tidak tergantikan oleh instutusi lain,
ga ada instutusi lain yang setara dengan partai yang mengikuti pemilihan
umum, duduk di parlemen, atau duduk di eksekutif, belum ada. Makanya kami

coba membongkar wacanaitu

Kaau kami yang share itu kan, karena kalau targetannya mahasiswa, pemilih
pemula bahwa mahasiswa ini kan kadang-kadang untuk agar tertarik dulu kita
nge share foto-foto kegiatan kawan-kawan itu yang pertama, yang kedua
mencoba mendiskusikan hal-hal yang ringan ga dulu agar kemudian ada
ketertarikan, kalau dari awal kemudian kita mendiskusikan hal-hal yang berat

orang udan skeptis.



SS : yang pertama mungkin menerangkan Nasdem ini seperti apa, harus
menjelaskan partai nasdem ini seperti apa, vis dan misinya seperti apa, yang
kedua kita mengajak masyaraka khusunya mahasiswa untuk ikut terlibat ke
dalam khusunya untuk organisasi LMN, karena kita tahu slogan partai
nasdem ini adalah melakukan perubahan dan untuk masyarkat juga pasti
membutuhkan namanya perubahan di situ kita sama-sama khususnya untuk

mahasi swa melakukan perubahan yang terbaik untuk Negarakita.

Apa pesan-pesan yang disampaikan oleh Partai Nasdem dan bagaimana

implementasinya?

Jenis pesan yang seperti apa yang menarik perhatiaan anda?

OL :Kaauyang tertarik mengena pesan2x gadayang terlau....

AT  : mmm pesan yg hrus disampaikn adalh buat para pemilih pemula...
anda adalah anak bangsa maka brbuat hal positif dari sekarang juga tentukan
sikap sigpa diri anda. tapi jgn dilihat dari seberapa banyak yg anda punya.

anda ada karena ada maksud nya UNTUK KITA

SW : Yg berisi pesan2 mmbangun, Membangun dim artian perbaikan k

arah yg Ibih baik

AS  : Pelestarian budayalocal

FY . Tidak semua bahasa-bahasa politik itu bisa dimengerti oleh banyak
mahasiswa, yang harus dilakukan adalah pemilihan gaya bahasa, yang kedua
adalah masalah isu, misalnya Jokowi mengangkat isu metal, oh itu isu remga

sekali, tidak melulu politik tentang kebijakan ekonomi, tidak melulu politik



tentang kebijakan hukum, koalisi, partai. Bahkan Musik pun masuk dalam
ranah politik, darimana ranah politiknya? Dari kebijakan yang akan diambil

dari musik itu sendiri. Isu yang diterjemahkan dg bahasa kekinian

OG : klo pesan dr partai bisa memberikan hrpan baru dengan visinya partai
nasdem melalui restorasinya nmun hal itu perlu dbarengi tindakan nyata dri
anggota partai krn msyarkat sudah gak percya dg janji2 yg berbntuk hrpan2
kosong tnpa tndkan nyata dan bukti nyapa, untuk mnrik perhtian tentu d fb
nasdem mengangkat gagasan2 dan pemikiran para pendiri bngsa, mengngkt
ide2 berlian para pejuang bngsa ini, sehingga mampu menanm semangt kmbli

Jiwa2 smngat berbngsa dn brnegarayg mlai luntur

SM  : Mungkin sekarang nyarinya ke isu ya, ke isu soalnya apalagi kemarin
untuk yang, kemarin sebelumnya saya belum tau to tentang apa-apa gitu,
tentang parta politik, kalau yang saya cari sih bagamana kerjanya calon
legislative itu, apa yang jadi tugas-tugasnya, kok kayaknya berat gitu, untuk
memperjuangkan dia harus ngeluarin berapa duit, terus terjun ke masyarakat,
sosial. Oh disini saya baru tahu, ternyata memang perjuangannya ga gampang
gitu, melihat mereka santai-santal gitu, melihat mereka tapi ya itu setelah
melihat mereka berjuang di bawah, naik malah lupa, tapi disitu kita tahu

kerjanyawakil rakyat seperti apa

TW : Kaau saya yang pasti berbicara kaum muda, pemilih pemula, yang
pasti kita berbicara tentang idealisme. Karena pemilih pemula itu apa lagi
kalau tataran mahasiswa ya, mereka berbicara tentang idealisme. Ideaisme
kan kita meminta pendapat mereka, kita share sesuatu teteapi itu berupa

pertanyaan tentang Negara ini bagaimana, jangan cuman bisa protes tapi



bagaimana kita bertindak

SR : Kaau aku komunikasi politik yang menarik adalah bagaimana
menceritakan sisi sgjarah, sgarah dan kemudian apa yang disampaikan itu ada
data dan fakta itu sebenarnya. Itu yang membedakan wacana dengan fakta.
Komunikasi politik kadang orang kan apa retorika, itu ga menarik sebenarnya.
Harus berdasarkan fakta-fakta itu misalnya pertumbuhan ekonomi kita berapa,

apa problemnya, fakta-fakta disitu

SS : Mungkin kita lihat dari ketua umumnya, tertarik dengan ketua
umumnya sendiri yaitu surya paloh, tokohnya sendiri, kita lihat dari
sgjarahnya beliau seperti apa dan kemudian beliau itu pernah menduduki
jabatan apa distruktur apa, kita lihat kinerjanya selama ini bagaimana

Istilahnya melihat tokohnya itu apa bisa gabung dengan masyarakat

Bagaimana pesan Facebook Partai Nasdem dapat menarik perhatian

anda?

OL : tapi cuma yang membuat perhatian saya masalah kata Restorasinya
tu.... Dan jga saya sangat tertarik dengan pidato2 politik pak surya paloh yang

sdaudshared FB

AT  : senang dgn suatu informasi maka saya mencari, dan akan saya cerna

info tsb

SW : Nah utk pesan2 yg disampaikan partai nasdem di fanpagenya bagi
pemula kurang diminati. Tp bg pemilih yg sdh sadar sangat menarik,
Intensitas pesannya msh blm cukup, n pesan2nya hrs ada perbandingan baik dr

parpol 2 lainnya atopun referensi lainnya tp hrs punya dasar yg jelas



AS  : Harus lebih merakyat dan lebih transparan, Jadikn rakyat sbg mitra

dlm membangun negara bkn sebagai alat

Apakah FB Partai Nasdem sudah mengkomunikaskan calon presiden

yang diusung?

OL : Klo masalah presiden yg d usung ea da pasti partai Nasdem dslalu

membi carakanya atau mempublikasikannya yaitu Pak Jokowi....

AT  :sdah... tapi bim secararinci..sayakiraitu urusan dri sosmed tsb untuk
mensosiaisasikn.. kan ada team, dan satu ha jangan memandingkan hal

negatif antar pasangan calon..

SW  : Sdh cukup jelas. Tp hrslebih dikomunikasikan lewat medsos lainnya

yg berisikan sesuai tema

AS : Sdh

OG :sudh

Mengapa anda tertarik menggunakan Facebook sebagai sarana

mendapatkan informasi?

OL . Saya tertarik memgunakan FB untuk mendapatkan informasi karna
pertamajaringannya Luas sampal pada masyarakat tingkat bawah..... Mengapa
karna program FB jg sangat ekonomis bagi penggunanya.... Rata2 Hp skarang
bisa FB... Paketnya jg murah.... Beda klo twitter... Atau sarana informasi lain
seperti OKezon...dll..seperti media? yang lain tu sangat terbatas. Karna diluar
paketnya yg agak kurang terjangkau bg masyarakat bawah jga hanya bisa

untuk prodak2 HP tertentu sgja...karnarata? skarang online pake HP...



AT : iya itu sdah satunya... saya jga gunakn sosmed yg lain.. untuk
menambh wawasan... dan saya tertarik dgn facebook karena setelah frendter
dulu. .... dan untuk komunikas lebih cepat dan banyak fitur nya.. baik audio

maupun visual

SW  : Sdh cukup jelas. Tp hrslebih dikomunikasikan lewat medsos lainnya

yg berisikan sesuai tema

AS  :Lebih mudah di akses Dan Ibh byk di gunakan

Selain Facebook, media apa saja yang sering anda gunakan untuk

mengkases informasi tentang isu politik?

OL : Portal beritaonline, twitter

AT  : klo untuk wacana pembahasan atau ruang lingkup politik.. saya
gunakan twetr. bbm. path. sementara itu.. dan saya gak terjun langsung k

politik hanya mengamati dan mengambil hal positif....

SW  : Twitter, line

AS : Twitter

FY . Portal news (detik.com)

OG :sdanfbjgtwitter serta melalui media massa seperti koran dan jd tv

SM  : Tempo.co, detik.com,

TW . BBM, Nasdem Messenger informasi dari pusat langsung turun ke

kader-kader.



SR : Kompas, merdeka.com, sama twitter

SS : Google

Menurut anda apakah Facebook sudah efektif sebagai sarana komunikasi

politik? Mengapa?

OL : Skarang melalui tu fb parta politik bisa menjual diri istilahnya/
mempromosikan baik program2 maupun visi_misi, secara tdak langsung
mengajak sluruh lapisan masyrakat untuk bisa mengetahui dirinya(partai)...
Termasuk pemilih pemula...., Karna untuk memberikan pendidikan politik
bagi pemilih pemula sangat lah susah kalau bukan melalui dunia maya/FB,
Contohnya kampanye2 partai politik pada pemilu kemarin... Kalau kita lihat
persentase keterlibatan anak2 remajato pemilih pemulah sangatlah sedikit....tu
pun mereka datang mungkin dengan alasan ada hiburan musik... To yg lainnya

bkan masal ah pendidika politiknya

AT  : menurut saya efektifnya sesuatu klo dikelola dgn arif n bijak.. dan
trgantung sudut pandang masing2. .. untuk sarana sih sdah efektif.. tpitdak
tripas dgn link k sosmed n searcing medialain.. karena suatu keadaan di bilng

efektif atau tidak kn trgantung si penerimainfo

SW : Sangat efektif, Fb mrupakan saranatrbesar. Dr fb kita bs mengetahui
semua informasi baik yg negatif maupun yg positif, dan sy sarankan kpd
teman2 kerja, bisnis dan teman dumay untuk mmfollow yg mnurut saya msh

baik

AS . Fb sbg medsos sgt efektif kalo di kelola secara cermat karena

jangkauan ekspose tak berbatas



FY . Fb mash efektif, tapi bukan untuk pemilih pemula, aku
menyangkutkan strata disini, ketika di jogja, Jakarta, kota2 besar, untuk
internet gampang ada wifi, ketika kita mular meninggalkan fb, disana baru
booming, fb masih efektif sesuai bagaimana kita menyasar, market sharenya
bagaimana, siapa yang kita sasar, ketika kita akna menyasar mahasiswa aku

rasatidak akan berpengaruh lagi

OG : entu efektif apa Igi untuk pemilih pemula karena pmilih pemula tu
hampir smua mimiliku accoun fb dan sekrng ank2 muda hampir tiap hri tidk
absen buka fb sebab dim menggunkn fb sngt mudah dngn hnya menggunakan
hp sehingga tdk kesulitan dalam menggnkn fb, krn fb itu sudah masuk pd
semua lapisan masyarakt sampek pada tingkt pedesaan, tentu yg paling efektif
tu dalam group fb meletakkan agenda2 aktivitas yg berkenaan dnngn ank2
muda seperti agenda pertunjukn budaya, seni dn lain2, sehingga mereka dngn
adanya fb tu mudah saling mengena dan saling berpartisipsi, sehngga dngn
adanys fb tuh punya aktifitas semacm hiburan tetapi tanta terasa mereka dngn

sndirinya sudah ikut berpartispasi dalm kegiatan partai

SM  : Kaau masaah efektif kan mungkin tergantung dari pesannya yang
dibawa, kalau kaya misalna kemarin kan adajugadi FB itu yang bikin anti ini,
anti itu menurut saya yang kaya gitu yang kurang efektif, tapi kalau ke LMN
sendiri ke Nasdem sendiri mungkin sudah efektif karena mampu menarik

minat, namun kan nanti kedepannya ada perbaikan-perbaikan

TW : Mungkin untuk media sosial atau serangan udara ya, untuk media
sosial sendiri FB, twitter bisa ditambah mungkin, mungkin sekarang ada path

bisa ditambahkan. Untuk FB sendiri itu paling efektif FB, karenatidak semua



orang memiliki twitter, mungkin yang paling efektif FB

SR . efektif dari jangkauan, untuk komunikasi politik belum efektif.

SS . Kalau dibilang sudah efektif belum, karena masih banyak yang harus
dilakukan, ya mungkin kita melakukan sesuatu ape-apa, kalau dilihat dari
pandangan setigp masing-masing itu belum efektif tergantung kitanya sendiri,
menurut kita itu sudah efektif apa belum, tetapi kalau menurut saya dari
facebook sendiri itu belum efektif karena kita lihat media sosia sekarang
sangat banyak ya mungkin kita bisa menggunakan media sosia yang sudah

ada

Mengapa menggunakan Facebook dalam menyampaikan pesan politik?

BS : Banyak yang menggunakan FB, pengguna twitter agak high class,

tidak bisa menyasar berbagai kalangan, |ebih mudah menggunakan FB

Bagaimana taktik untuk menyasar pemilih pemula melalui Facebook?

BS . Melakukan kegiatan yang bersifat keremgaan, beberapa kegiatan

yang sasarannya pemilih pemula di shre di FB

Sgjauh mana anda sebagai pemilih pemula pernah terlibat komunikas

dua arah antar anggota sesama fans Partai Nasdem?

OL : Eaklo antarasesamakader... Tu sering ... Misalanya sebelum pileg
kmarin saling kasi tanggapan mengenai figur2 yang bisa kita andalkan,
Maksudnya figur yang benar2 bisa membawa perubahan

AS  : Sering frekues 1 mggu sx, Komen g



OG  : klo sy sendri tidak terlalu aktif dlam group fb partai namun biasanya
klo sy lebih bnyak melalui pndktn perckpn dan obralan langsung scrafc to fc
klo dalam sosial media hanya memberikan komen2 suka pd setiap anggta
group yg memsting hal2 yg positif dn menghindari hal2 postingn yg negatif
Sgjauh mana anda sebagai pemilih pemula pernah terlibat komunikas

dua arah dengan Facebook Partai Nasdem?

OL : klo antara g dgn admin parta Nasdem ga cuma sebatas kas

dukungan gjaklo ada status dan like ja

AS : Menyetuyjui (like) terhadap isue2 yg do ekspose ato memberikan

kmntr

OG : klo sya ndri tidak bnyak terlibt dim fb partai, hanya mngikuiti

perkembngnnys dja

Sgjauh mana suara dari pemilih pemula sudah termobilisass melalui

Facebook Partai Nasdem?

OL :Klosecaranasiona q kurang tau jga... Tpi klo skala daerah dimana d
daerah saya sendiri sangat2 besar.... Karna saya jga admin FB partai nasdem
khususnya DPD Nias Utara... Dan jga grup2 pada fb.. Melalui itu pemilih2

pemula saya g ak bergabung.. Karna salah satu caraini jga yg sangat efektif

AS : Cukup mendapat respon + sbg parta baru, Sdh tertampung dim

wadah sayap partal garda pemuda nasdem

OG : klomnrt sy fb nades mash kurang aaktif dim memobilsasi pemilih

pemula, krn sy amti lum bgitu aktif dim mndekti pemilih pemulabisajd kurng



memahami karakter dan sosialnya pra pemilih pemula

Bagaimana tanggapan anda tentang pesan politik dari Partai Nasdem?

AT  : lanjutkan restorasi perubahan.. dari kita untuk kita dan semua, masih
d usahakan pil pres ga blm, melangkah magju itu kan banyak cara.. dan ide

masing mading yg penting tujuan. iyakn

SW : Sdh cukup baik, perlu di tingkatkan, Tingkat ketokohan sang
ketumnya.. N sepak terjang partai nasdem dim perbaikan perpolitikan serta
sikap mental para pengurus dibawahnya... Y g perlu di informasikan slanjutnya

adal ah para anggota L egislatornya nanti

AS  : Cukup up to date

OG :sdlamaini parta nasdem bagus dan solid

Segjauh mana anda mendapatkan kepuasan dalam mengakses informasi

melalui Facebook partai Nasdem?

OL : Klo kepuasan saya dlam mengakses informasi dimana informasi tu

banyak coment dan likenya...

AT  : klo saya sedang sgja, ya semua kn gak langsung sempurna.. prlu ada
perbaikan disana sini.. jdi yateam sendhiri bisa kok, maksud nya tim sosmed

nasdem bisa saling memperbaiki kekurngan nya..

AS  : Cukup memuaskan

OG : klo kepuasan masih jauh ya, yaitu td kurng aktif dalam mengakses

info2 trbru d publik serta kurngnya peran admndnya tu td dan jg kurng familyr



dngn fans fb prtai

Bagaimana pemikiran anda tentang citra Partai Nasdem pada saat

mengak ses FB Nasdem?

OL : Sangat ditrimamasyarakan secara partai

AT : klo saya merasa positif sgja, yang pnting dalm penyampaian info dri

sumber tidak menimbulkn konflik.. intr atau xtrn

SW : Saat saya mengakses fb partAi nasdem pertama yg saya suka adalah
sikap sang ketumnya yg mengedepankan perbaikan moral n mental bangsa,

Beliau tidak pernah menyebut parpol2 lainnya

AS : Menjanjikan Dan cukup baik

OG : ctrapartai selamaini bgus ya nie tentu krna masih baru, bisa sgja klo
sudah Ima kan brubsh seperti psrtai Demokrt diunya kn jg bgus, nmun dengn
perjlnna waktu krna bnyak oknom partai yg krng baik pada akhirnya jg
menurun, ya smoga § partai nasdm trtap dengn pendiriannya deng prubhn pd

arh yh Ibh baik dengn jargon restorasinys

Segjauh mana Facebook membantu Partai Nasdem dalam membangun

partisipas politik dari masyarakat khususnya pemilih pemula?

OL  : klo secara Nasional menurut saya Kurang...adminx kurang memberi
tangapan dan ha ha baru yg bisa menggugah hati para pamuda/pemilih

pemula.

AT  : klo menurut saya saat ini blum begitu maksimal dan hrus bnyak



bembenahan disana sini.. dan satu |g menurt saya per bnyak berita tata cara
dan kemampuan pemilu pemula dim info buknya info berita yg tdak pnting...

iya dong tatacara dan info yg membuktikn peran serta pemilih pemula...

SW : Pengenalan partai nasdem bg pemilih pemula msh kurang, itu krn
para elitnya msh berkutat bgmn mencitrakan parpolnya pd pemilih dewasa.
Nmun sdh cukup ukuran bg partai yg msh baru, Sdh cukup. Untuk ukuran
parpol bru. Tp msh perlu ditingkatkn dg kegiatan2 kepemudaan, Maksudnya

kegiatan kpemudaan yg bersifat nyata

AS : Cukup membantu

Bagaimana aktivitas yang membuat anda paham atau bingung?

Mengapa anda aktif mencari informas mengenai isu politik melalui

Facebook Partai Nasdem?

OL : Sayaingin mengetahui gjahal2 baru dan informasi2 penting

AT . ya karena saya mengumpulkn info ke arah mana perkembangan...
restorasi ini, dan saya trus memantau positif tidaknya berita dan info yg d

upload admin

SW  : Sbg referensi dan pemantapan saya dim memilih pandangan politik
saya, jg referensi saya thdp teman2 saya baik di dumay maupun teman kerja

saya

AS . Sbg relawan parta nasdem fb nasdem menjadi pilihan pertama utk

info politik



OG : yg pertama tentu krna sy suka dengn komonikas politik dan suka
mengikuti perkembngn politik di indonesia atau di luar indonesia, krn sy ingn
membrikn kontribusi bg negri ini dngn cri merekomndasikn tokoh yg 2 yg

dprlukan tuk negri ini

Informasi seperti apa yang ingin anda dapatkan dari Facebook Partai

Nasdem?

OL  : Sebenarnya yg saya harapkan informasi2 dari hasil kerja nyata Partai

nasdem mewujudka Perubhan/restorasi

AT : info yg rea tntang keadaan partai dan perjuangan restorasi.. dan
peranserta masyarakat... krenatanpa peranserta masuarakt yg tidak brklanjutan
saya nilai gagal untuk menjadi agen prubahan.... gimana mau mempengaruhi
kebaikan kpada orang sedangkn tidak ber buat malh saling menjelekn

kompetitor

SW : Informas ttg sikap politik parpati nasdem trhadap perbaikan banga

dan sikap politik jelang pilpres

AS : Beritatentang perkembangan perpolitikan terbarukan

OG : tentu tentang perkembangn perpolitikan di indonesia dan proses

demokri yg brlangsung simaini baik dri sisi ke ungguln dan kekurangnys

Apakah anda mencari informas tentang Partai Nasdem dari media lain

selain Facebook?



OL : Okezone, Metronews, twitter

AT . Twitter, google, Yahoo, dan saya jga membadtasi apkh bnar dri

organisasi partai atau cma dabing

SW  : Twitter, line

AS  :lyamedsos Twitter

FY . Twitter, tidak mendapat informas dari twitter nasdem, tapi dari
stakeholdernya.
OG : Twitter

SM  : Porta beritaonline tempo dan detik, twitter

TW  : Twitter

SR - Twitter, dan porta beritaonline

SS : Twitter dan BBM

Media sosial mana yang sering anda gunakan untuk kebutuhan mencari

informasi atau berbagi informasi?

OL : Twitter

AT : fb. dan bbm

SW  : Facebook

FY : Jarang menggunakan untuk mencari informasi, hanya untuk observasi

pribadi



oG :FB

SM : Facebook

TW  : Facebook

SR : Twitter

SS : Facebook

Apakah anda aktif dalam bertukar informas di Facebook Partai

Nasdem?

OL  : Tidak pernah, hanya digunakan untuk mencari informasi, Ea... Dan
apa bila ada hal baru yg merupakn bisa mengangkat citra Nasdem ea bisa kita

share...dan dikomen

AT  : kurang saya sering nya memantau sgja.. dan klo ada hal positif... saya

sebarkn... klo negatif no komen...

SW  : Tdk prnh, cm mengakses informasi doang

AS : Sesekali

Apakah anda ikut aktif berpartisipasi dalam diskus di Facebook Partai

Nasdem?

OL : Ea.. Dan apa bila ada hal baru yg merupakn bisa mengangkat citra

Nasdem ea bisa kita share...dan dikomen

AT  :sama.. tidak begitu aktif...

SW  : Tidak pernah, hanya digunakan untuk mencari informasi



Apakah anda menggunakan media jegaring sosial untuk berbagi

informasi dengan anggota lain di Facebook partai Nasdem?

AT  :iya..untk yg positif

SW  : Tidak pernah, hanya digunakan untuk mencari informasi

Apakah anda melakukan komunikas dua arah antar anggota/fans atau

dengan Partai Nasdem di Facebook Partai Nasdem?

AT  :tidak biasa d forum ga.. lagian saya bebas aktif.. tpi memantau dgn

trkendali.. berharap hal positif dpt kita capai brsama

SW  : Tidak pernah, hanya digunakan untuk mencari informasi

Apakah anda aktif memberikan comment dalam diskus yang ada di

Facebook Partai Nasdem?

AT y

SW  : Tidak pernah, hanya digunakan untuk mencari informasi

Menurut anda, apakah sudah terjalin percakapan dua arah di Facebook

Partai Nasdem?

OL : Tidak pernah terjalin komunikas 2 arah, karena faktor admin

AT  :tidak.... karenajarang sekali admin menanggapi

SW :Ya Dan caramenanggapinyajg sdh cukup baik



Apakah media jgaring sosial Facebook Partai Nasdem membantu fans

dalam bertukar informasi?

OL : Sama sekai tidak, Adminya tu harus yg bnar2 profesional dan dia

memang d pekerjakan oleh partai khususitu

AT : iya. namun sementara ini faktor pelngkp kurng mendukung, ya

wadah dan arahan serta kombinasi peranserta

SW : Sdlamayg sayaikuti cukup

OG :ya

Apakah media jgaring sosial Facebook Partai Nasdem membantu fans

dalam menyurakan aspirasinya?

OL  : Sedikit membantu... Tpi tdak seberapa... Klo kita bandingkan dengan

parta yg 2 td

AT : iya sebagian dan blom bisa plonk... krna sering searah sgja, ya

sebagian... krnatidak ada forum saling mengenalkn jd komunikasi kurng juga

SW  : Belum. Untuk saat ini, Aspiras politik hrs ditunjukkan dim tataran
dpr dan kpemerintahan, itu pandangan saya

OG :yasngat mmbantu

Apakah media jgaring sosial Facebook membantu Partai Nasdem

memobilisasi dukungan dari para anggota?

BS : Membantu untuk menyamapaikan campaign, dan program-program



partai, membantu menangkas serangan dari haters

SW  : Sangat mendukung. 40% sangat mendukung. Bahkan teman dumay

saya banyak yg mmfollow fanpage partai nasdem

Apakah media jgaring sosial Facebook Partai Nasdem membantu

menjalin koneks antar anggota?

OL : sedikit sga... Paingan bisa mengetahui kawan2 seperjuangan

melalui FB dan dri siti bisa kitaadd pribadi ke pribadi antara anggota....

SW  : Sangat mendukung, itu trbukti adanyainteraks antarafanpagex

OG :yatentu

Faktor apa yang mendukung anda bergabung menjadi Fans Facebook

Partai Nasdem?

OL :Karnadari awa sayaanggota ORMAS NasDem

AT  : bukn krnafktor komunitas tetapi pencari faktainfo

SW  : Sikap sang ketum n visi n misi parpolnya

OG :vyaitutdi krna suka mengamati perpolitikan di indonesia nasdem nie
kan baru ingin menjjaki dan menggli tentang partai nasdem , klo partai2 yg

lama kan sudah tau, disamping itu krna masuk keanggotaannya ni tentu kan

Apakah anda bergabung dengan Facebook Partai Nasdem karena faktor

komunitas?

OL : Eambak, Bukan karna adayg lebih dengan FB nya NasDem



AT  : bukn krnafktor komunitas tetapi pencari faktainfo

SW  : Tidak, saya brgabung dg fb partai nasdem bukan krn komunitas. Tp
krn sikap politik, mis n visinya yg cukup jelas, Vis n mis sga tidk
mendukung, tp yg nomor satu sikap politik yg nyata trhdp gerakan

perpolitikan indonesia yg sdh hancur

Fitur apa saja yang ada di Facebook Partai Nasdem?

SW  : Fitur aspiras politik dan aksesinformasi

Menurut anda apakah fitur Facebook Partai Nasdem yang dapat
digunakan untuk komunikas dua arah sudah berjalan secara efektif?

Mengapa?

OL  : Blum berjalan secara evektif...karna kadang kita beri pendapat to
coment tdak d ladeni to istilanya cuek ja... Tu makanya kurang seru, Dan

membuat bosan

AT  : masih menengah bim maksimal...karena info nya kurang memberikn

pendidikn politik yg positif

SW . Sdh sangat relefan dan efektif, Efektif krn fitur trsebut mudah
mengaksesnya dan berisi informasi kebijakan partai dan kebijakan pemerintah

yg perlu di perbaiki

OG :masihkurang efektif ,



Bagaimana menurut anda aktivitas komunikas politik antar anggota

pada Facebook Partai Nasdem?

OL  :Kurang seru .... Karna umpannya kurang bagus.....hahahaha

SW  : Sdhbaik

Bagaimana menurut anda aktivitas antar anggota dan politiss pada

Facebook Partai Nasdem?

OL  :Kurang...!!tpi gatau akhir2 ne jgaq kurang ikuti... Saya lebih fokus

pada PDI-P dan Gerindra

AT : sebatas komunikasi searah... bim ada efek

SW  : Komunikas antar anggota fanpage dg politisi msh perlu ditingkatkan,

Adminx kurang memahami isu2 politik yg brkembang

Menurut anda apakah Facebook Partai Nasdem sudah memobilisas

dukungan dari fans Partai Nasdem? M engapa?

OL : Kaau masalah memobilisasi dukungan ea so pasti sudah tapi kurang
memuaskan karna kembali pada adminya yang kurang profesional dalam

memberikan informasi dan melayani fans dengan serius....

AT  : sdah tpi kurng maksimal, komunikasi masih searah blm ada apresias

ikut serta peserta

SW : Blum adanya dukungan aktif trhadap fanpage partai nasdem, baik
moril maupun materi. Materi dg pembuatan posko2 partai nasdem di daerah2,

Posko?2 itu penting bagi pengenalan informasi trkait partai nasdem



Bagaimana tanggapan anda setelah melihat calon presiden yang diusung

pada FB Partai Nasdem?

OL : Sayasangat setuju dan dukung

AT : klo dari awal saya sih klop dgn agen perubahan... yg intinya
kemakmuran rakyat, menurt saya bagus kombinasinya, walau ada sedikit

kcewatpi itu dulu

FY . Jelas mendukung, dari visi mis dibawa oleh Jokowi mari kita bawa
system presidensial yang kuat, kursi menteri akan kita isi profesioana bukan
dari koalisi, Surya Paloh untuk mendirikan partai sudah habis-habisan, Surya
Paloh juga menjawab bahwa tidak meminta kursi mentri. Surya Paloh sebagai
negarawan terlihat sikap kenegarawanannya, tidak mencapreskan dirinya

ataupun orang nasdem. Masih ada harapan

SM  : Kaau mungkin untuk calon yang diusung, sebenarnya Nasdem itu
setelah Pileg langsung gabung, gatau apa-apa tau-tau langsung gabung,
mungkin ada Ibu Rachmawati di NasDem, kalau info tentang Jokowi dan

Jusuf Kallaitu belum menarik minat untuk memilih

TW . Jadi pada awalnya itu saya sempet jujur saya sendiri agak ragu
dengan dua calon tersebut. Tapi setelah mengetahui info-infonya dan itu dari
internet dan itu saya klarifikasi ke sumber info yang saya percaya itu benar

maka memang saya langsung beralih

SR : Kaau sebenarnya dari awa saya sebagai pribadi, lebih cenderung



tidak mendukung jokowi dalam artian menganggap jokowi ini masih punya
tugas di Jakarta, cuma karena ini adalah keputusan partai dan saya adalah
anggota parta nasdem saya harus tunduk pada keputusan partai. Pada tahapan
itulah saya memutuskan untuk mendukung Jokowi-Jk. Walau pada awanya
saya lebih cenderung kepada prabowo, cuma karena ini keputusan partai saya

sebagai anggota partai tunduk pada keputusan partai.

SS : Memang walaupun saya gabung dengan organisasi partai nasdem ini
bukan berarti calon dari nasdem sendiri yang saya pilih. Tapi saya melihat
orangnya sendiri. Bagaimana kinerjanya selama ini, jadi saya melihat
sgjaranya dahulu, baru saya memilih. Mungkin karena sekarang partai
Nasdem berkoalisi dengan Parta PDI-P dan sekarang yang diusung untuk
menjadi calon presiden dan wakil presiden Jokowi dan JK, itu memang sangat
bagus, itu bisa kita lihat Jokowi sendiri, diaitu langsung terjun ke masyarakat
melihat keluhan-keluhan masyarakat yang ada di Indonesia ini, sama halnya
dengan Jusuf Kalla, beliau juga sama ga jauh beda dengan Joko Widodo
begitu. Kalau untuk pemilihan presiden besok memang saya pilihnya Jokowi,

dari dulu saya memang pilihannya seperti itu

Bagimana minat anda setelah menilai dan mendapatkan informasi

tentang calon presiden yang diusung Partai Nasdem melalui FB?

OL : Sayasangat setuju dan dukung

Apakah ada minat yang kuat untuk memilih calon presiden yang diusung

Nasdem yang sudah dikomunikasikan melalui FB?

OL : Sayasangat setuju dan dukung



SW  : Sdh sangat berminat. Aplg sikap politik partai nasdem yg mendukung

tanpa syarat.. Hal ini yg mnurut saya perlu di informasikan kpd pemilih.

AS : Sangat kuat

Bagaimana keputusan anda terhadap calon presiden yang diusung

Nasdem yang sudah di komunikasikan melaui FB?

OL : Sayasangat setuju dan dukung

AT :daplya

SW : Kputusan saya ttp memilih capres yg di dukung nasdem tanpa
syarat... Cm yg di sayangkn relawan2 lainnyA yg tdk mengindahkn cara
berkampanye yg baik bahkn menjelekkan capres lainnya, Itu yg perlu

diwaspadai

AS : Setuju

OG : itu memang sudah pilihan sya mka sya membrikan apresiasi terhadp

keptdan prtai nasdem, ya krnaitu sudah sesuai dngn yg d ingnkn sya
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